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ABSTRACT 
An increase in the amount of land in Indonesia submerged by sea water will cause an 

increase in the amount of salt-stressed land (saline land), one of the disturbances is the 
absorption of nutrients. Pineapple peel waste (Ananas comosus L. Merr) found in Surabaya has 
not been used properly by the community. The purpose of the research was to determine the 
superiority of pineapple peel waste to be used as liquid organic fertilizer. The method used is the 
experimental design method, after the manufacture of liquid organic fertilizer is complete, 
followed by testing the nutrient content there are 4 types of parameters, namely pH meter, EC 
meter, nitrogen (N), total phosphorus (P2O5) and potassium oxide (K2O). This research was 
carried out in the front yard of the house, testing and calibration laboratory. This study used a 
factorial Completely Randomized Design (CRD), the factors tested were pineapple peel waste 
and goat manure consisting of 5 treatments. Each treatment was repeated 4 times to obtain 20 
experimental polybags. Factorial (mass of pineapple peel waste and goat manure) for each 
treatment mass (1 : 1): NK0 formula without pineapple peel waste and goat manure, NK1 
formula + pineapple peel waste and goat manure 250 g/ml (1 : 1), NK2 formula + pineapple 
peel waste and goat manure 500 g/ml (1 : 1), NK3 formula + pineapple peel waste and goat 
manure 750 g/ml (1 : 1), NK4 formula + pineapple peel waste and goat manure 1000 g/ml (1 : 
1). Notes : N Pineapple peel waste (Ananas comosus L. Merr) ; K Goat manure. The data 
obtained were analyzed by Sidik Variety analysis (ANOVA). If the results of the study show a 
significant effect, it will be continued with the Honest Significant Difference (BNJ) test at the 5% 
level. The data obtained were analyzed by Sidik Variety analysis (ANOVA). If the results of the 
study show a significant effect, it will be continued with the Honest Significant Difference (BNJ) 
test at the 5% level. 
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INTISARI 
Peningkatan jumlah daratan di Indonesia yang terendam air laut akan menyebabkan 

jumlah lahan tercekam garam (lahan salin) meningkat, salah satu gangguan adalah penyerapan 
unsur hara. Limbah kulit buah nanas (Ananas comosus L. Merr)  yang terdapat di Surabaya 
belum dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat. Tujuan penelitian yang dilakukan  adalah 
untuk mengetahui keunggulan limbah kulit buah nanas untuk dimanfaatkan sebagai pupuk 
organik cair. Metode yang digunakan adalah metode desain eksperimen, setelah pembuatan 
pupuk organik cair selesai, dilanjutkan pengujian kandungan unsur hara terdapat 4 jenis 
parameter yaitu pH meter, EC meter, nitrogen (N), phospor total (P2O5) dan kalium Oksida 
(K2O). Penelitian ini dilaksanakan di pekarangan depan rumah, laboratorium pengujian dan 
kalibrasi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, faktor yang 
diujikan adalah limbah kulit buah nanas dan pupuk kandang kambing terdiri atas 5 perlakuan. 
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Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga memperoleh 20 polybag percobaan. 
Faktorial (Massa limbah kulit buah nanas dan pupuk kandang kambing) masing-masing massa 
perlakuan (1 : 1) : NK0 formula tanpa limbah kulit buah nanas dan pupuk kandang kambing, 
NK1 formula + limbah kulit buah nanas dan pupuk kandang kambing 250 g/ml (1 : 1), NK2 
formula + limbah kulit buah nanas dan pupuk kandang kambing 500 g/ml (1 : 1), NK3 formula 
+ limbah kulit buah nanas dan pupuk kandang kambing 750 g/ml (1 : 1), NK4 formula + limbah 
kulit buah nanas dan pupuk kandang kambing 1000 g/ml (1 : 1). Keterangan : N Limbah kulit 
buah nanas (Ananas comosus L. Merr) ; K Pupuk kandang kambing. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan analisis Sidik Ragam (ANOVA). Apabila hasil penelitian menunjukkan 
pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% 

 
Kata kunci: Limbah kulit buah nanas, pupuk kandang kambing, pupuk organik cair, tanah salin 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Tanah salin adalah tanah yang 

mengandung garam terlarut netral dalam 

jumlah tertentu yang berpengaruh buruk 

terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Penyebab tanah menjadi salin 

adalah intrusi air laut, air irigasi yang 

mengandung garam atau tingginya 

penguapan dengan curah hujan yang rendah 

sehingga garam-garam akan naik ke daerah 

perakaran (Kusmiyati et al., 2015). 

Tingginya salinitas dapat menimbulkan 

masalah bagi tanaman karena konsentrasi 

berlebihan dari garam yang terlarut dalam 

tanah. Kadar garam yang tinggi pada tanah 

menyebabkan memburuknya sifat fisika, 

kimia, mikrobiologi tanah serta pertumbuhan 

tanaman. Pengelolaan tanah yang 

terpengaruh garam bertujuan untuk 

mengurangi atau menghilangkan garam dari 

tanah dengan pengontrolan air berkualitas 

baik, ameliorasi dengan Ca dan Mg (kapur, 

gipsum), serta bahan organik seperti kompos, 

pupuk kandang dan gambut matang (Hangga 

Parnianto, Uswah Hasanah, 2022). Bahan 

organik meningkatkan toleransi tanaman 

terhadap salinitas dengan cara menurunkan 

electrical conductivity (EC) tanah salin 

(Zakiyah et al., 2021). 

Pupuk organik cair adalah larutan dari 

hasil pembusukan bahan organik yang berasal 

dari sisa tanaman, limbah agroindustri, 

kotoran hewan, dan kotoran manusia yang 

memiliki kandungan lebih dari satu unsur 

hara (Tanti et al., 2020). Proses fermentasi 

pupuk organik cair dibantu EM4 yang 

berguna untuk pertumbuhan 

mikroorganisme, menguraikan bahan organik 

untuk dimetabolisme atau didegradasi oleh 

mikroorganisme, nutrisi yang dihasilkan 

dengan bentuk protein, asam amino, enzim, 

dan vitamin berguna untuk pertumbuhan 

tanaman, keberhasilan pembuatan ditandai 

adanya lapisan putih jamur actinmycetes 

pada permukaan yang berperan menguraikan 

bahan organik, dari hasil dekomposisi 

tersebut zat organik kompleks menjadi cairan 

koloid dengan kandungan besi, kalsium dan 

nitrogen yang akhirnya menjadi pupuk, bau 

khas alkohol bakteri khamir menjadi asam 

asetat yang terbentuk dari banyaknya 

populasi bakteri berpengaruh dalam 

metabolisme tanaman, dan keberhasilan 

ditandai dengan warna kuning (Manis et al., 

2018). 

Pupuk organik cair limbah nanas 

mengandung phospor (P) 23,63 ppm; kalium 

(K) 08,25 ppm; nitrogen (N) 01,27 %; 

kalsium (Ca) 27,55 ppm; magnesium (Mg) 

137,25 ppm; natrium (Na) 79,52 ppm; besi 

(Fe) 1,27 ppm; mangan (Mn) 28,75 ppm; 

tembaga (Cu) 0,17 ppm; seng (Zn) 0,53 ppm 

dan karbon (C) organik 3,10 % (Manis et al., 

2018). Kulit buah nanas memiliki kadar air 

tinggi sebanyak 84,2% dan serat sebanyak 1 

gram per 100 gram (Viza, 2022). Kulit buah 
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nanas mengandung karbohidrat, gula, 81,72 

% air; 20,87 % serat kasar; 17,53 % 

karbohidrat; 4,41 % protein dan 13,65 % gula 

reduksi (Satria et al., 2017). 

Kotoran kambing mengandung N dan K 

masing-masing dua kali lebih besar daripada 

kotoran sapi (Roidah, 2013). Pupuk kandang 

mengandung unsur hara makro diantaranya 

nitrogen, fosfor, dan kalium serta dapat 

meningkatkan pH dan C-Organik. Pukan 

kambing juga dapat meningkatkan kapasitas 

menahan air, memperbaiki aerasi tanah serta 

mengandung unsur hara N yang dapat 

mendorong organ tanaman seperti daun daun 

proses fotosintesis (Saepuloh et al., 2020). 

Bahan organik yang ditambahkan melalui 

pupuk pada tanah salin dapat memungkinkan 

tanaman yang kurang tahan terhadap kondisi 

salin menjadi lebih kuat (Pinasih, 2013). 

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas, peneliti tertarik untuk mengangkat 

permasalahan tersebut melalui suatu 

penelitian dengan judul “Uji Limbah Kulit 

Buah Nanas (Ananas comosus L. Merr)  dan 

Pupuk Kandang Kambing Sebagai Pupuk 

Organik Cair pada Tanah Salin”. 

 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

disampaikan, maka diperoleh perumusan 

masalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana respon limbah kulit buah 

nanas (Ananas comosus L. Merr) dan 

pupuk kandang kambing sebagai pupuk 

organik cair terhadap tanah salin ? 

2) Berapa massa limbah kulit buah nanas 

(Ananas comosus L. Merr), dan pupuk 

kandang kambing yang terbaik untuk 

pembuatan pupuk organik cair ? 

3) Apakah pH, EC, kandungan nitrogen 

(N), fosfor total (P), dan kalium oksida 

(K) yang terdapat dalam pupuk organik 

cair dari limbah kulit buah nanas 

(Ananas comosus L. Merr), dan pupuk 

kandang kambing, mampu menetralkan 

tanah salin ? 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tujuan 

sebagai berikut. 

1) Mempelajari limbah kulit buah nanas 

(Ananas comosus L. Merr) dan pupuk 

kandang kambing sebagai perbaikan tanah 

salin. 

2) Menetapkan massa limbah kulit buah 

nanas (Ananas comosus L. Merr), dan 

pupuk kandang kambing yang terbaik 

untuk perbaikan tanah salin. 

3) Analisis pH, EC, kandungan nitrogen (N), 

fosfor total (P), dan kalium oksida (K) 

yang terdapat dalam pupuk organik cair 

dari limbah kulit buah nanas (Ananas 

comosus L. Merr), dan pupuk kandang 

kambing untuk perbaikan tanah salin. 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian adalah 

sebagai berikut. 

1) Sebagai alternatif untuk mengurangi 

volume limbah kulit buah-buahan yang 

ada, menciptakan keluaran terbaru yang 

berkualitas, mudah dibuat dan 

mengoptimalkan manfaat pupuk organik 

cair dalam perbaikan tanah salin. 

2) Memberikan informasi massa limbah kulit 

buah nanas (Ananas comosus L. Merr), 

dan pupuk kandang kambing yang terbaik 

untuk perbaikan tanah salin. 

3) Memberikan informasi tentang pH, EC, 

kandungan nitrogen (N), fosfor total (P), 

dan kalium oksida (K) yang terdapat dalam 

pupuk organik cair dari limbah kulit buah 

nanas (Ananas comosus L. Merr), dan 

pupuk kandang kambing untuk perbaikan 

tanah salin. 

 

Hipotesis 

1) Diduga limbah kulit buah nanas 
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(Ananas comosus L. Merr), dan pupuk 

kandang kambing dapat menjadi pupuk 

organik cair untuk memperbaiki tanah 

salin. 

2) Diduga massa 500 gram (1 : 1) limbah 

kulit buah nanas (Ananas comosus L. 

Merr), dan pupuk kandang kambing 

merupakan hasil yang terbaik untuk 

pembuatan pupuk organik cair pada 

tanah salin. 

3) Diduga bahan limbah kulit buah nanas 

(Ananas comosus L. Merr), dan pupuk 

kandang kambing menetralkan pH, 

meningkatkan kandungan nitrogen (N), 

fosfor total (P), dan kalium oksida (K). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Jln. 

Ngagel Madya II No. 27, Baratajaya, 

Kecamatan Gubeng, Kota Surabaya, Jawa 

Timur 60284. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Desember 2022 sampai Febuari 2023. 

Lokasi pengambilan sampel tanah untuk 

penelitian ini dilaksanakan di ladang, Jln 

Jawar Surabaya, Benowo, Kecamatan Pakal, 

Kota Surabaya, Jawa Timur 60195 (Gambar 

4.). Analisis Laboratorium dilaksanakan di 

Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa 

Industri (BSPJI) Surabaya, Jln. Jagir 

Wonokromo 360 Surabaya dimulai pada 

bulan Febuari 2023. 

 

 
Gambar 4. Peta Penggunaan Lahan 

 
Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktorial, faktor yang 

diujikan adalah massa limbah kulit buah 

nanas (Ananas comosus L. Merr) dan pupuk 

kandang kambing terdiri atas 5 perlakuan. 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali 

sehingga memperoleh 20 polybag percobaan. 

Faktorial (Massa limbah kulit buah 

nanas dan pupuk kandang kambing) : 

 

 
Keterangan : 

N : Limbah kulit buah nanas (Ananas comosus 

L. Merr) 

K  : Pupuk kandang kambing 

  
Tabel 4. Kombinasi perlakuan dan ulangan 

 
Denah Rancangan Percobaan 

Dari faktorial limbah kulit buah nanas dan 

pupuk kandang kambing tersebut diperoleh 5 

perlakuan dan diulang 4 kali sehingga terdapat 

20 satuan polybag percobaan. Penempatan 

satuan percobaan dilakukan secara acak dan 

hasil pengacakan disajikan sebagai 

berikut.(Gambar 1.). 

 
Gambar 1. Denah Rancangan Percobaan 
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Uji Limbah Kulit Buah (Detta Anugrah Heni,  Kemal Wijaya, Purnomo Edi Sasongko)                2567 

 

Keterangan : 

Panjang : 10 cm 

Lebar     : 10 cm 

B            : Barat  

 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan survei dan 

pengambilan sampel tanah, persiapan lahan, 

persiapan media tanam, analisis 

pendahuluan, pembuatan pupuk, 

pengaplikasian pupuk, pemeliharaan, dan 

analisa kimia tanah yang sudah diberi 

perlakuan. 

 

Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan seminggu 

sebelum pembuatan pupuk organik cair, 

pertama yang dilakukan saat persiapan  

 

 
Analisis Pendahuluan 

Tanah lapang yang digunakan sebagai 

media penelitian lebih dahulu dianalisis pH 

dengan menggunakan pH meter tanah digital, 

kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K). Parameter pengujian data dapat 

dilihat pada Tabel 5.. 

 

Pembuatan Pupuk 

Menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan, memotong limbah kulit buah 

nanas berbentuk dadu kecil-kecil ± 5 cm 

menggunakan pisau, menimbang 

menggunakan timbangan manual sebanyak 

(1 : 1) dari setengah massa pupuk kandang 

kambing, NK1 250 g; NK2 500 g; NK3 750 

g; NK4 1000 g  limbah kulit buah nanas, 

memasukkan ke dalam blender, menyalakan 

tombol on, menunggu hingga halus, 

menuangkan limbah kulit buah nanas yang 

sudah halus ke dalam masing-masing tong 

berukuran ± 3 liter. Menimbang pupuk 

kandang kambing sebanyak (1 : 1) dari 

setengah massa limbah kulit buah nanas, 

memasukkan ke dalam tong yang telah berisi 

limbah kulit buah nanas (1 : 1). 

Menambahkan 1000 ml air cucian beras 

menggunakan gelas ukur ke dalam masing-

masing tong berukuran ± 3 liter. 

Menambahkan 1000 ml air bersih 

menggunakan gelas ukur ke dalam masing-

masing tong berukuran ± 3 liter. 

Menambahkan bioaktivator EM4 sebanyak 

25 ml ke dalam tong masing-masing tong 

berukuran ± 3 liter. Mengaduk menggunakan 

pengaduk panjang dari kayu, memastikan 

pengadukan telah dilakukan dengan benar 

hingga merata. Menutup tong yang telah 

berisi pupuk organik cair limbah nanas dan 

pupuk kandang kambing yang belum matang 

agar tidak ada oksigen H2O2 yang masuk dan 

menghambat pertumbuhan bakteri, 

menunggu fermentasi selama 2 minggu 

untuk fermentasi. Setiap pagi aduk formula 

dalam tong untuk mengeluarkan gas yang ada 

didalamnya, kemudian tutup rapat kembali 

hingga masa panen. 

 

Panen Pupuk 

Kriteria panen pupuk organik cair 

memiliki bau segar seperti tape, warna 

kecoklatan, adanya endapan putih di atas 

larutan pupuk organik cair, tanda adanya 

bakteri yang hidup. Waktu pemanenan 

dilakukan pada saat pagi hari yaitu pukul 07.00 

- 09.00 WIB. 

 

Persiapan Media Tanah Bergaram 

Media tanah yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah media tanah salin yang 

dimasukkan ke dalam polybag berukuran 15 x 

15 dengan berat tanah 1 kg. Setiap polybag 

nantinya akan diisi dengan komposisi media 
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tanah yang sama yaitu media tanah salin sesuai 

dengan perlakuan yang telah ditetapkan. 

 

Aplikasi Pupuk 

Aplikasi pupuk organik cair sesuai 

dengan perlakuan yang akan digunakan 

dalam penelitian ini dengan massa perlakuan 

pupuk adalah NK0 formula tanpa limbah 

kulit buah nanas dan pupuk kandang 

kambing, NK1 formula + limbah kulit buah 

nanas dan pupuk kandang kambing 250 g/ml 

(1 : 1), NK2 formula + limbah kulit buah 

nanas dan pupuk kandang kambing 500 g/ml 

(1 : 1), NK3 formula + limbah kulit buah 

nanas dan pupuk kandang kambing 750 g/ml 

(1 : 1), NK4 formula + limbah kulit buah 

nanas dan pupuk kandang kambing 1000 

g/ml (1 : 1). Volume pemberian adalah 100 

ml pada media tanah bergaram dengan selang 

waktu pemberian 1 minggu sekali. Pemberian 

pupuk organik cair pada tahap ini 

disimulasikan umur 1 MST merupakan 

waktu yang cukup untuk tanaman 

menyesuaikan dengan kondisi media tanam 

serta tanaman dapat merespon unsur hara 

yang diberikan melalui pemberian pupuk 

organik cair dan pemberiannya sampai 

dengan 4 minggu setelah tanam (MST).  

 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan meliputi penyiraman dan 

penyiangan. Untuk penyiraman dilakukan 1 

minggu sekali, dengan interval waktu 4 

minggu. Penyiraman media tanah bergaram 

dilakukan sesuai interval waktu yang telah 

ditentukan dan untuk penyiangan dilakukan 

secara manual yaitu mecabut gulma yang 

terdapat dalam polybag hal ini dilakukan 

untuk simulasi mengurangi persaingan dalam 

mendapatkan unsur hara bagi tanaman utama 

dengan gulma tersebut. 

 

Analisis Kimia Tanah setelah Perlakuan 

Sampel yang telah didapatkan akan 

langsung dibawa ke laboratorium untuk di 

kompositkan, dan dilakukan uji analisis 

kandungan.  

 

Parameter Penelitian 

Parameter Penelitian dilakukan pada 

karakter sifat kimia tanah. Analisis dilakukan 

setelah memperoleh sampel tanah sebelum, 

sesudah diberi pupuk organik cair dengan 

dosis perlakuan EM4 yang sudah ditentukan 

dan dikeringkan sesuai jenis uji adbk (atas 

dasar berat kering). Parameter pengujian data 

yang dianalisis sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Parameter Pengujian Data 

 

 
Analisis Data  

Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimen dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 

5 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 20 

unit polybag percobaan. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 

analisis Sidik Ragam (ANOVA ONE WAY), 

dan dilanjut homogenitas. Apabila hasil 

penelitian menunjukkan pengaruh nyata 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

pada taraf 5%. Model Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) menurut (Susilawati, 2015) 

adalah sebagai berikut. 
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Susunan perlakuan tersebut terdiri dari: 

Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 

Di sini : 

 
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) atau lebih 

dikenal sebagai Honest Significance 

Different (HSD) menentukan apakah selisih 

dua perlakuan berbeda nyata. Nilai kritis 

HSD menurut (Susilawati, 2015) sebagai 

berikut. 

HSD α = q α : t, db  

Di sini : 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Pengamatan 

Tabel 6. Analisis Pendahuluan 

 

 
Tabel 7. Analisis setelah perlakuan 

   

  
Berdasarkan hasil tingkat kesuburan 

tanah, kesuburan tanah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya adalah derajat 

keasaman tanah (pH tanah). pH tanah pada 

analisa pendahuluan adalah sebesar 7.72, 

sedangkan pada analisis setelah perlakuan, 

perlakuan NK0 adalah sebesar 6.61; pH 

tanah pada perlakuan NK1 adalah sebesar 

7.33; pH tanah pada perlakuan NK2 adalah 

sebesar 7.27; pH tanah pada perlakuan NK3 

adalah sebesar 7.53; pH tanah pada perlakuan 

NK4 adalah sebesar 7.42, hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi 

kulit buah nanas dan pupuk kendang 

kambing sebagai pupuk organik cair pada 

tanah salin memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap parameter pH, hal ini sesuai dengan 

hasil analisis laboratorium pada tabel 7. 

EC tanah pada analisis pendahuluan 

adalah sebesar 08.28 mS/m-1, sedangkan 

pada analisa setelah perlakuan, perlakuan 

NK0 adalah sebesar 11.38 mS/m-1; EC tanah 

pada perlakuan NK1 adalah sebesar 08.18 

mS/m-1; EC tanah pada perlakuan NK2 

adalah sebesar 08.30 mS/m-1; EC tanah pada 

perlakuan NK3 adalah sebesar 06.64 mS/m-

1; pH tanah pada perlakuan NK4 adalah 

sebesar 08.16 mS/m-1, hal ini menunjukkan 

bahwa perlakuan kombinasi kulit buah nanas 

dan pupuk kandang kambing sebagai pupuk 

organik cair pada tanah salin memberikan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap 

parameter EC. 

Nitrogen tanah pada analisis pendahuluan 

memiliki kadar sebesar 0.009%, sedangkan 

pada analisis setelah perlakuan, perlakuan NK0 

adalah sebesar 0.08 %; nitrogen tanah pada 

perlakuan NK1 adalah sebesar 0.11 %; 

nitrogen tanah pada perlakuan NK2 adalah 

sebesar 0.08 %; nitrogen tanah pada perlakuan 

NK3 adalah sebesar 0.07 %; nitrogen tanah 

pada perlakuan NK4 adalah sebesar 0.09 %, 

hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 

i         : 1, 2, dan 3. 

j         : 1, 2, dan 3. 

k        :   1, 2, 3, …, 5. 

Yijk   : Nilai pengamatan pada satuan percobaan yang memperoleh perlakuan 

taraf ke-i dari faktor a, taraf ke-j faktor b dan ulangan ke-k. 

μ        : Nilai tengah umum. 

αi       : Pengaruh taraf ke-i dari faktor a. 

βj       : Pengaruh taraf ke-j dari faktor b. 

(αβ)ij :  Pengaruh interaksi dari taraf ke-i dari faktor a dan taraf ke-i dari faktor 

b. 

εijk     : Pengaruh galat pada satuan percobaan yang memperoleh perlakuan 

taraf ke-i dari faktor a, taraf ke-j dari faktor b dan jumlah ulangan. 

a,b,r   : Jumlah taraf dari faktor a, jumlah taraf dari faktor b dan jumlah 

ulangan 
 

q     : nilai pada distribusi studentized range. 

α     : Taraf pengujian. 

t      :   Banyaknya perlakuan. 

db   : Derajat bebas galat. 
 

No. Parameter Satuan Hasil Uji Metode Uji 

1. pH   7.72 pH Meter 

2. EC mS/m-1 08.28 EC Meter 

3. Nitrogen % 0.009 Kjeldahl 

4. P2O5 Total % 0.08 Spektrofotometer 

5. Kalium Oksida  % 0.08 

AAS (Atomic Absoption 

Spectrofotometri) 
 

    

Hasil Uji No. Perlakuan 

    pH EC Nitrogen 

P2O5 

Total 

Kalium 

Oksida 

(K2O) 

1. NK0 6.61 11.38 mS/m-1 0.08 % 0.07 % 0.28 % 

2. NK1 7.33 08.18 mS/m-1 0.11 % 0.05 % 0.21 % 

3. NK2 7.27 08.30 mS/m-1 0.08 % 0.14 % 0.29 % 

4. NK3 7.53 06.64 mS/m-1 0.07 % 0.12 % 0.24 % 

5. NK4 7.42 08.16 mS/m-1 0.09 % 0.15 % 0.34 % 

 BNJ 5% * tn tn * * 

Keterangan : * perlakuan berpengaruh nyata. tn: tidak nyata Nilai yang 

diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%. 
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kombinasi kulit buah nanas dan pupuk kandang 

kambing sebagai pupuk organik cair pada tanah 

salin memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap parameter N. 

P2O5 total tanah pada analisis 

pendahuluan memiliki kadar sebesar 0.08 %, 

sedangkan pada analisis setelah perlakuan, 

perlakuan NK0 adalah sebesar 0.07 %; P2O5 

total tanah pada perlakuan NK1 adalah 

sebesar 0.05 %; P2O5 total tanah pada 

perlakuan NK2 adalah sebesar 0.14 %; P2O5 

total tanah pada perlakuan NK3 adalah 

sebesar 0.12 %; P2O5 total tanah pada 

perlakuan NK4 adalah sebesar 0.15 %, hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi 

kulit buah nanas dan pupuk kandang kambing 

sebagai pupuk organik cair pada tanah salin 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

parameter P2O5 total. 

Kalium oksida tanah pada analisa 

pendahuluan memiliki kadar sebesar 0.08 %, 

sedangkan pada analisis setelah perlakuan, 

perlakuan NK0 adalah sebesar 0.28 %; 

kalium oksida tanah pada perlakuan NK1 

adalah sebesar 0.21 %; kalium oksida tanah 

pada perlakuan NK2 adalah sebesar 0.29 %; 

kalium oksida tanah pada perlakuan NK3 

adalah sebesar 0.24 %; kalium oksida tanah 

pada perlakuan NK4 adalah sebesar 0.34 %, 

hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 

kombinasi kulit buah nanas dan pupuk 

kendang kambing sebagai pupuk organik cair 

pada tanah salin memberikan pengaruh nyata 

terhadap parameter kalium oksida.  
 

Tabel 8. Hasil Uji  Deskriptif 

 
*Sumber SPSS 

Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa 

rata-rata perlakuan NK0 adalah sebesar 3,684, 

rata-rata perlakuan NK1 adalah sebesar 3,176, 

rata-rata perlakuan NK2 adalah sebesar 3,216, 

rata-rata perlakuan NK3 adalah sebesar 3,920, 

rata-rata perlakuan NK4 adalah sebesar 3,232. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Varian 

 

 
*Sumber SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa nilai 

signifikan berdasarkan Mean adalah sebesar 

0,805 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

varians dari kelima perlakuan yaitu NK0, NK1, 

NK2, NK3 dan NK4 adalah sama atau 

homogen. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Anova 

 
*Sumber SPSS 

 

Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa nilai 

signifikan adalah sebesar 0,999 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

kelima perlakuan yang diberikan adalah sama 

secara signifikan.  

 

 

 

Deskriptif 

 N Mean 

Std. 

Deviasi 

Std. 

Error 

Interval Kepercayaan 95% 

untuk Mean   

Batas 

bawah 

Batas 

Atas Minimum Maksimum 

NK0 5 3,6840 5,13388 2,29594 -2,6906 10,0586 ,07 11,38 

NK1 5 3,1760 4,19121 1,87437 -2,0281 8,3801 ,05 8,18 

NK2 5 3,2160 4,18747 1,87269 -1,9834 8,4154 ,08 8,30 

NK3 5 3,9200 3,81561 1,70639 -1,8177 7,6577 ,07 7,53 

NK4 5 3,2320 4,17010 1,86493 -1,9459 8,4099 ,09 8,16 

Total 25 3,2456 3,95362 ,79072 1,6136 4,8776 ,05 11,38 

 

Uji Homogenitas Varian 

 

Statistik 

Levene df1 df2 Signifikan 

Hasil Uji Berdasarkan Mean ,403 4 20 ,805 

Berdasarkan Median ,022 4 20 ,999 

Berdasarkan Median dan 

dengan df yang 

disesuaikan 

,022 4 19,104 ,999 

Berdasarkan rata-rata 

yang dipangkas 

,317 4 20 ,863 

 

ANOVA 

Hasil Uji  

 Jumlah Kuadrat df 

Kuadrat 

Rata-Rata F Signifikan 

Antar Grup 1,521 4 ,380 ,020 ,999 

Dalam Grup 373,626 20 18,681   

Total 375,147 24    
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Tabel 11. Hasil Uji Post Hoc 

 
*Sumber SPSS 

Berdasarkan tabel 11, diketahui bahwa 

nilai signifikan antara perlakuan NK0 dan 

NK1 adalah sebesar 1 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan NK0 dan NK1 

adalah sama dan perbedaan rata-rata 

perlakuan secara deskriptif antara kedua 

perlakuan tidaklah signifikan.  

Nilai signifikan antara perlakuan NK0 

dan NK2 adalah sebesar 1 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan NK0 dan NK2 

adalah sama dan perbedaan rata-rata 

perlakuan secara deskriptif antara kedua 

perlakuan tidaklah signifikan. 

Nilai signifikan antara perlakuan NK0 

dan NK3 adalah sebesar 0,999 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan NK0 dan 

NK3 adalah sama dan perbedaan rata-rata 

perlakuan secara deskriptif antara kedua 

perlakuan tidaklah signifikan. 

Nilai signifikan antara perlakuan NK0 

dan NK4 adalah sebesar 1 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan NK0 dan NK4 

adalah sama dan perbedaan rata-rata 

perlakuan secara deskriptif antara kedua 

perlakuan tidaklah signifikan. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Subset Homogen 

 
*Sumber SPSS 

 
Gambar 3. Histogram Rata-Rata Perlakuan 

 
Tabel 12 dan histogram (Gambar 3)  

menjelaskan kesamaan rata-rata dari tiap 

perlakuan, diketahui bahwa terdapat hanya ada 

1 subset yang terdiri dari data perlakuan NK3, 

NK1, NK2, NK4 dan NK0 yang artinya kelima 

perlakuan tersebut tidak mempunyai perbedaan 

yang signifikan. 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Respon formula terhadap tanah salin 

Berdasarkan hasil analisis ragam 

(Anova) bahwa perlakuan kombinasi limbah 

kulit buah nanas (Ananas comosus L. Merr) 

dan pupuk kandang kambing sebagai pupuk 

organik cair terhadap tanah salin 

Beberapa Perbandingan 

Variabel tidak bebas: Hasil Uji   

Tukey HSD   

(I) 

Perlakuan (J) Perlakuan 

Perbedaan 

Berarti (I-J) Std. Error Signifikan 

95% Interval Keyakinan 

Batas bawah Batas Atas 

NK0 NK1 ,50800 2,73359 1,000 -7,6719 8,6879 

NK2 ,46800 2,73359 1,000 -7,7119 8,6479 

NK3 ,76400 2,73359 ,999 -7,4159 8,9439 

NK4 ,45200 2,73359 1,000 -7,7279 8,6319 

NK1 NK0 -,50800 2,73359 1,000 -8,6879 7,6719 

NK2 -,04000 2,73359 1,000 -8,2199 8,1399 

NK3 ,25600 2,73359 1,000 -7,9239 8,4359 

NK4 -,05600 2,73359 1,000 -8,2359 8,1239 

NK2 NK0 -,46800 2,73359 1,000 -8,6479 7,7119 

NK1 ,04000 2,73359 1,000 -8,1399 8,2199 

NK3 ,29600 2,73359 1,000 -7,8839 8,4759 

NK4 -,01600 2,73359 1,000 -8,1959 8,1639 

NK3 NK0 -,76400 2,73359 ,999 -8,9439 7,4159 

NK1 -,25600 2,73359 1,000 -8,4359 7,9239 

NK2 -,29600 2,73359 1,000 -8,4759 7,8839 

NK4 -,31200 2,73359 1,000 -8,4919 7,8679 

NK4 NK0 -,45200 2,73359 1,000 -8,6319 7,7279 

NK1 ,05600 2,73359 1,000 -8,1239 8,2359 

NK2 ,01600 2,73359 1,000 -8,1639 8,1959 

NK3 ,31200 2,73359 1,000 -7,8679 8,4919 

 

Hasil Uji 

Tukey HSDa   

Perlakuan N 

Subset untuk 

alfa = 0.05 

1 

NK3 5 3,9200 

NK1 5 3,1760 

NK2 5 3,2160 

NK4 5 3,2320 

NK0 5 3,6840 

Signifikan  ,999 
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memberikan pengaruh nyata terhadap 

beberapa parameter pengamatan.  

Pemberian kombinasi limbah kulit buah 

nanas (Ananas comosus L. Merr) dan pupuk 

kandang kambing memberikan pengaruh 

nyata pada parameter pH tanah, hal ini diduga 

pemberian limbah kulit buah nanas (Ananas 

comosus L. Merr) dan pupuk kandang 

kambing mampu diserap oleh tanah sehingga 

mendukung perbaikan pH terhadap tanah 

salin. Menurut Pinasih (2016) pemberian 

pupuk organik dapat menjadi buffer 

(menjaga pH dalam keadaan netral) tanah 

sehingga tanaman dapat bertahan hidup lebih 

baik dalam kondisi yang tidak 

menguntungkan. Bahan organik yang 

ditambahkan melalui pupuk pada tanah salin 

dapat memungkinkan tanaman yang kurang 

tahan terhadap kondisi salin menjadi lebih 

kuat.  

Berdasarkan hasil analisis kimia limbah 

kulit buah nanas (Ananas comosus L. Merr) 

dan pupuk kandang kambing menunjukkan 

EC tidak nyata yaitu 06.64 μS/cm - 11.38 

μS/cm sehingga menyebabkan tanaman 

terganggu, dan mencapai tingkat salinitas 

tinggi. Menurut After Withers et al., (1988) 

dalam Bennett & Barrett-Lennard (2013). EC 

4 – 8 dS/m-1 tingkat salinitas sedang, 

pengaruh terhadap tanaman kebanyakan 

tanaman terganggu, dan 8 – 16 dS/m-1 

tingkat salinitas tinggi, pengaruh terhadap 

tanaman, tanaman yang toleran belum 

terganggu. 

Berdasarkan hasil analisis kimia limbah 

kulit buah nanas (Ananas comosus L. Merr) 

dan pupuk kandang kambing menunjukkan N 

tidak nyata dengan kadar NK0 0.08 %; NK1 

0.11 %; NK2 0.08 %; NK3 0.07 %; NK4 0.09 

%. Menurut Pemerintah (2011) parameter 

unsur makro PerMenTan tahun 2011 

memiliki standar baku mutu kadar N sebesar 

3 - 6%. Pengaruh interaksi tersebut juga dapat 

disebabkan oleh komposisi hara yang 

dipengaruhi oleh hewan ternak tersebut. 

Menurut Wijaksono et al., (2016) 

Penggunaan  pupuk  kandang  memerlukan  

perhatian  yang  serius  karena  kandungan  

unsur haranya yang bervariasi.  Komposisi 

hara ini sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti jenis, umur  hewan,  jenis  

makanannya,  alas  kandang,  dan  

penyimpanan. 

Berdasarkan hasil analisis kimia limbah 

kulit buah nanas (Ananas comosus L. Merr) 

dan pupuk kandang kambing menunjukkan P 

berpengaruh nyata dengan kadar NK0 0.07 

%; NK1 0.05 %; NK2 0.14 %; NK3 0.12 %; 

NK4 0.15 %. Menurut Pemerintah (2011) 

parameter unsur makro PerMenTan tahun 

2011 memiliki standar baku mutu kadar P 

sebesar 3 - 6%. Pengaruh interaksi tersebut 

juga dapat disebabkan oleh komposisi hara. 

Menurut (W. Dewi, 2018) pupuk kandang 

kambing mengandung unsur P yang tinggi 

yang dapat menyusun aenosin triphosphate 

(ATP) yang secara langsung berperan dalam 

proses penyimpanan dan transfer energi yang 

terkait dalam proses metabolism tanaman 

serta berperan dalam peningkatan komponen 

hasil, dapat mendorong pertumbuhan organ-

organ yang berkaitan dengan fotosintesis 

yaitu daun. 

Berdasarkan hasil analisis kimia limbah 

kulit buah nanas (Ananas comosus L. Merr) 

dan pupuk kandang kambing menunjukkan K 

berpengaruh nyata dengan kadar NK0 

0.28%; NK1 0.21%; NK2 0.29%; NK3 

0.24%; NK4 0.34%. Menurut Pemerintah 

(2011) parameter unsur makro PerMenTan 

tahun 2011 memiliki standar baku mutu 

kadar K sebesar 3 - 6%. Pengaruh interaksi 

tersebut juga dapat disebabkan oleh 

komposisi hara. Menurut (Wijaksono et al., 

2016) pupuk kandang kambing mengandung 

kalium yang relatif lebih tinggi serta 

kandungan air lebih sedikit dibandingkan 

dengan pupuk kandang lain sementara kadar 
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N dan P relatif sama, nilai rasio C/N kotoran 

kambing umumnya masih di atas 30, pupuk 

kandang yang baik harus mempunyai rasio 

C/N di bawah 20, sehingga pupuk kandang 

kambing harus difermentasi, sedangkan 

menurut Roidah, (2013) kotoran kambing 

mengandung N dan K masing-masing dua 

kali lebih besar daripada kotoran sapi, dan 

menurut W. Dewi (2018), kalium berperan 

sebagai aktivator berbagai enzim yang 

esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan 

respirasi serta enzim yang terlibat dalam 

sintesis protein dan pati. Unsur P yang tinggi 

yang dapat menyusun aenosin triphosphate 

(ATP) yang secara langsung berperan dalam 

proses penyimpanan dan transfer energi yang 

terkait dalam proses metabolisme tanaman 

serta berperan dalam peningkatan komponen 

hasil. 

 

4.2.2. Pengaruh massa formula terhadap 

pembuatan pupuk organik cair 

Berdasarkan hasil analisis ragam 

(Anova) dengan uji BNJ taraf 5% 

menunjukkan bahwa perlakuan massa limbah 

kulit buah nanas (Ananas comosus L. Merr) 

dan pupuk kandang kambing 750 g 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

perbaikan tanah salin.  

Massa limbah kulit buah nanas (Ananas 

comosus L. Merr) dan pupuk kandang 

kambing 750 g menunjukkan pengaruh nyata, 

di sini formula + limbah kulit buah nanas dan 

pupuk kandang kambing 750 g/ml (1 : 1), 

memiliki rata-rata perlakuan NK3 sebesar 3, 

920. Hal ini diduga tanah salin mampu 

menyerap pupuk organik cair dari limbah 

kulit buah nanas (Ananas comosus L. Merr) 

dan pupuk kandang kambing dengan optimal 

pada massa 750 g. 

Hal ini sesuai dengan literatur Nurul 

Istiqomah, Mahdiannoor (2016), bahwa 

pupuk organik cair adalah pupuk yang 

kandungan bahan kimianya rendah maksimal 

5%, dapat memberikan hara yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman pada tanah, 

karena bentuknya yang cair, apabila terjadi 

kelebihan kapasitas pupuk pada tanah, 

dengan sendirinya tanaman akan mudah 

mengatur penyerapan komposisi pupuk yang 

dibutuhkan, pupuk organik cair dalam 

pemupukan jelas lebih merata,  tidak akan 

terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di 

satu tempat, hal ini disebabkan pupuk 

organik cair 100% larut. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Limbah kulit buah nanas (Ananas 

comosus L. Merr) dan pupuk kandang 

kambing sebagai pupuk organik cair 

terhadap tanah salin memberikan 

pengaruh nyata terhadap parameter pH, 

P, dan K. 

2. Berpengaruh nyata terhadap perlakuan 

NK3 dengan massa 750 g limbah kulit 

buah nanas (Ananas comosus L. Merr) 

dan pupuk kandang kambing (1 : 1) , di 

sini formula yang ditambah limbah kulit 

buah nanas dan pupuk kandang kambing 

750 g/ml. 

3. Berpengaruh nyata terhadap rata-rata 

perlakuan, di sini perlakuan NK3 (limbah 

kulit buah nanas (Ananas comosus L. 

Merr) dan pupuk kandang kambing) 

adalah sebesar 3,920. 

 

Saran 

Saran penelitian ini sebagai berikut. 

1. Diharapkan ada penelitian lebih kanjut 

tentang limbah kulit buah nanas (Ananas 

comosus L. Merr) dan pupuk kandang 

kambing sebagai pupuk organik cair 

terhadap tanah salin dengan menambahkan 

parameter pH P2O5, pH K2O, C-organik, 

HCl 25% P2O5, HCl 25% K2O, Kdd, 

kejenuhan basa, dan SAR. 
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2. Penggunaan massa limbah kulit buah 

nanas (Ananas comosus L. Merr) dan 

pupuk kandang kambing 750 g lebih 

disarankan karena lebih ekonomis dan 

efisien pada perbaikan tanah salin. 

3. Disarankan penelitian selanjutnya 

memanfaatkan limbah kulit buah nanas 

(Ananas comosus L. Merr) dan pupuk 

kandang kambing sebagai pupuk organik 

cair dan memperhatikan faktor 

lingkungan, yaitu cuaca.  
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